BAB 1

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Film, sebagai media sudio visual yang menggabungkan gambar bergerak dan
spara, menyampaikan pessn secara lebih nyata dan mudah dipahami oleh penonton.
Film, tidak seperti media tertulis atau komunikasi lisan, memiliki kemampuan untuk
menghasilkan pengalaman yang menakjubkan vang dapal memengaruhi emosi,
pemikiran, dan bahkan-perilaku peum'lm:l [HM)' -2019). Ini dapat dicapai melalui
visualisnsi yang mmﬂ- T _' ml‘ﬂ mlkaﬂ objek dan fenomena
SECarn ]nnm membuat Huhj:k Hﬂl mudah memahzmi pesan yang ingn
disampaikan.

Fakta ini menjadi inspirasi untuk mmhﬂ'ﬂiﬂ!’&hﬂﬂimlﬂng pelestarian
Batik Darme Yogyakarta. Sebagai produsen batik tradisional, Batik Darmo memiliki
nilai sejarah, budaya, dan filosofi yang tingg karena tetap mengikuti proses pembuatan
btk fatfis e Batik cap secars manual (lstifsdhiob, N., Wardah, 18 Stikoma). Pada
’hlmn MUHESE{] menetapkan Batik tradisional, termasuk Batik Ihm sehagm
Warisan Bndqu Intangible Manusia. Ity merupakan bagian dari identitss budayn
Indonesia (UNESCO, 2009). :

Tapi keberadsan batik tradisional mcnghuﬂl;d bup;jlk masalah. Dengan
munculnya batik printing, yang dibuat secara massal dan ﬂijll':' dengan harga murah,
batik tulis kehilangan ﬁ“-m-dl pasar, Selain itu, membatik dianggap tidak
menjanjikan dan membutuhkan wakto yong Iun:n, nhh!lw minat generasi mudanys
menurun  (Nurjanah, 2021}  Pendidikas, peningk: pasar, dan dukungan
kelembagaan harus dilokukan untuk melestarikan Hhk karena kondisi sast ini
mengancam keberlanjutannya. Upaya ini didukung oleh film dokumenter "Batik
Darmo Yopyakarta™, yang menampilkan proses pembuatan batik, sejarah perusahaan
Batik Darmo, dan program pelatthan membatik untuk masyarakat, siswa, dan
wisatawan. Diharapkan dokumentar ini dapat mengajarkan tentang nilai budaya batik
dan meningkatkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap warisan budaya Indonesia.




Peran kameramen sangat penting dalam produksi dokumenter ini karena
mireka tidak hanya bertanggung jawsb untuk mengambil gambar secara teknis, tetapi
juga menentukan bagaimana visual disusun agar pesun film dapat dipahami dengan
jelas dan memiliki arti. Jadi, teori persepsi visual—atau teori persepsi visual—
mendasan proses pengambilan gambor. Teori ini mengatakan babwa manusia tidok
hanya melihat objek secarn fisik tetapi juga mengorganisasi elemen visual menjadi satu
kesatuan yang bermakna secara kognitif (Amhbeim, 1974).

Prinsip-prinsip seperti figure-ground elosure, simifarity, dan continuity, yang
dipelopori oleh Wertheimer (1923) dan dijelaskan lebih lanjut cleh Koffka (1935),
memainkan peran penting dalam m fokus dan pemahaman penonton
terhadap suatis visunl (1) Closwre (Membangun Rass Penasaran) Inti Kelebihan:
Mmgﬂﬁ:m W"‘:ﬁhﬂ .;.rang belum usay. Dm Promosi: Film
dokumenter seringkall mengangkat misteri atau isu vang belum tuntas. Dengan
menggunakan elemen visual yang tidak lengkap pada poster (seperti bayangan atau
potongan wajah), Anda memicu insting kognitif audiens untuk mencari tahu lebih
lanjut, yang secarn efektif meningkatkan minat menonton. (2) Similarity (Membangun
ldmiﬁ.&-ﬂwmﬂaﬂ}, Inti Kelebihan: Mencipiakan pengenalan hﬂmmhim pola
yang konsisten. Dukungan Promosi: Dengan menyeragamkan gaya !.15|1altm1a, font.
atau filter foto) di berbagar media seperti medin sosial. cuplikan film. dan situs web—
audiens akan langsung mengenali promosi tersebut sehagai bagian dar film Anda. Ini
membangun citra merek (branding) yang kuat dan kredibel di mata publik. (3)
Contimuity’ (Mengaralikan Alur Ceritn) Inti Kelebiian: Memandy mata dan pikiran
audiens dalam satu alur yang logis. Dukungan Promosi: Membantu audiens mengikuti
narasi promosi tonpa hambatan. Dalam desain mﬁpﬁ; atau troiler, prinsip imi
digunakan untuk mengara,h.kanyggd;ugan.@_mhm iﬂim poin data penting ke poin
berikutnyn secara alami, memastikan pesan intl dokumenter tersampaikan dengan jelas
tanpa membuat aediens bingung,

Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip imi membantu film dokumenter
Anda tampil menonjol di tengah kompetisi pasar dengan menyampaikan pesan yang
lebih bermakna dan nmedah diingst oleh sudiens. Teori imi digunakan dalam
pengambilan gembar dokumenter ini. seperti dengan menggunakan acara mencanting
sebagai figur untuk menarik perhatian penonton dan memberi mereka pemahaman
lentang nilai estetis proses pembuatan batik.



Teori Persepsi Visual (Viswal Perception Theorv) sangat berkaitan dengan
pekerjaan ini. Menurut teori Gestalt, yang dikembangkan oleh Max Wertheimer (1923)
dan diperkuat oleh Koffka (1935), manusia melihat visual secara keseluruhan dan
mengorganisasikan elemen-elemen yang dilihat menjadi makna. Orang yang melihat
gambar dapat lebih mudah memahami pesan utsmanya melalui konsep seperti figure-
ground (membedakan objek utama dan latar belakang), simdifarite (kesamaan elemen
visual), dan contimuity (kelanjutan elemen visual). Salah satu contoh bagaimana prinsip
hnmmmmmmmmmmmm




1.1 Manfaat Penclptaan Karva

Karya ini berguna sebagai dokumentasi visual tentang proses pembuatan batik
Darmo dan upayas pelestariannya. Informasi tentang sejarah dan filosofi batik Darmo
dapat disimpan secara digital dan dapat diakses kapan saja sebagai arsip budaya.
Dokumenter im juga berfungsi sebagai sarann edukasi yang menunjukkan bahwa batik
tradisional bukan hanya proses produksi, tetapi juga ekspresi seni dan identitas budaya
yang harus dipertahankan, Film ini dapal membantu Batik Darmo dalam memperluas
publikasi dan promesi, terutama kepada genesasi muda dan wisatawan, sehingga batik
tradisional dapet dipertafignian. .

1.2 Manfaat Teoritls

Secarn teoritis, kﬂty&hi memberikan Imnu'thusi“bag['pmgembanga.n ilmu
komunikasi khummm&ﬂummh komunikasi visual dan Shﬂi film dokumenter.
Melalui penerapan leori persepsi visual (Visual Perception Theory), karya ini
menunjukkan hagaimana elemen visual seperti komposist, fokus objek; dan kontinuitas
visual dispat memengaruhi pemahaman dan persepsi penonton terhadap pesan yang
disampaikan. Dokumenter ini juga dapat berfungsi sebagai referensi untuk penclitian
mengenai cara visual digunakan untuk membangun narasi dalam film dokumenter
budyya. Dmpmm.m, karya i dapat memperkaya kajian mengenai representasi
budaya nﬂ.ﬂﬂ:ma&h audio visual serta memberikan I:mﬂtﬁqidplnmmmhangan
leur! produksi film dokumenter.

13 Manfaat Prakils

I Bagi pembaca, karya film Film dokumenter "Batik Darmo Yogyakarta”
menawarkan pembaca informasi dan pemuhaman baru tentang sejarah, nilai budaya.
dan proses pembuatan batik tradisional, Pembaca dapat memahami bahwa batik bukan
hanya kain bermotif; it ﬁ].nh hl'j'!l seni yang membutuhkan waktu, keterampilan,
dan ketelitian yang tinggi untuk dibuat. Mereka dapat melihat prosesnya secara
langsung melalni visual. Selain itu, tujuan dari dokumenter imi adalah untuk
meningkatkan kesadaran pembaca skan pentingnya melestarikan wansan budaya,



terutama di tengah perkembangan industri batik modem yang semakin menggeser hatik
tradisional.

2. Bagi Mahasiswa, Dokumenter ini dapat berguna bagi mahasiswa, terutama
mereka yang bekerja dalam bidang komunikasi, desain, film, stau seni budaya. Mereka
Jjuga dapat berfungsi sebagai referensi pembelajaran dan contoh penerapan teori dalam
praktik produksi film documenter. Mahasiswa dapat mempelajari proses produksi
dokumenter. termasuk riset. narasi, pengambilan gambar, dan pengolahan visual. Karva
ini dapat membantu anmpelnjln ceterampilan teknis seperti menggunakan




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

L1 Referensl Karya Sebelummya
Pada pembuatan film dokumenter imi. penulis vang berperanschagai kameramen
mengacy pada karya-karyva tentang film dokumenter yang telah dibuat sebelumnya untuk di

jadikan sebagai referensi dalom pengambilan visual Video,

I Film Dokumenter Cimplung (Endritn Agung)

-

Crmplang

Gambar 2| Referens sosml, badaya dan chonomi korya Endnte Aguings
Sumnber ; Youtube Endnin Apung

Judul Film : Cimplung

Jenis Film : Film Dokumenter
Durpsi Film : 14 menit 41 detik
Tahun 7 2021

Film dokumenter Cimplung menceritakan tentang budaya dan kebiasaan baru.
Dokumenter ini menekankan hubungan erat antara budaya dan masa transisi, seperti
saat ini adalah szat di mana masyarakat dihadapkan pada kebiasaan vang belum pernah
mereka lokukan sebelumnya, vang menghasilkan budaya baru dalam kehidupan
masyarakal, Film ini menunjukkan kenormalan baru di desa, tentama di Tulungagung,
Sekarang budaya myimplung mulsi masuk ke industri. bukan budava. Banyak

perusahaan gula tebu tradisional telah beroperasi di Tulungagung selama bertahun-
tahun.



Industni nyimplung menunjukkan bahwa masyarakat dapat sangat adaptif
terhadap perubahan. Dalam pembuatan film dokumenter "Batik Darmo Jogja®, penulis
menggunakan film dokumenter Cimplung yang diunggah oleh Endrita Agung sebagai
referensi visual untuk pengambitan gambar. Pengambitan gambar yang menakjubkan
dart berbagai sudut pandang membuat film in sederhana tetapi penuh mokna, Untuk
memastikan bahwa penonton tidak bosan dengan voting visual yang ditayangkan,
informasi dan perselisihan secara langsung dibertkan melalui penggunsan voice over

yang didukung oleh visual yang penuh makna, serta wawancara sebagal penguat.

2. Film Dokumenter “Aku Ingin {Lagi) Sekolah”

Gambar 23 Film Dokumenter “Aku Ingin { Loz Sekolah™
Sumber : Youtube Onelabel Indonesia

Judul Film : Aku Ingin {Lagi) Sekolah
Jenis Film : Film Dokumenter

Drurasi ; 6 menit 35 detik

Tahun 2017

Dengan menggunakan teknik cerila visual yang kuat, film dokumenter ini
menceritakan kisah anak-ansk yang ingin kembali bersekolah. Fokus film adalah
gambaran kehidupan sehari-han mereka yang jujur dan menyentuh hati. Kamera
merekam interaksi alami Anak-anak dengan lingkungan mereka sendin, dar aktivitas
membantu orang tua berdagang hingga memvisualisasikan realitas sosial dan ekonomi
yang mereka badapi: cerita mereka sendin  dipadukan dengan musik  yang
menghantarkan emos1 harapan dan perjuangan tanpa berlebihan. sehingga penonton

dapat merssakon keinginan kuat anak-anak untuk belajar meskipun banyak hambatan.



Pendekatan im1 dapat dicontohkan dengan film dokumenter "Batik Darmo
Jogja", di mana penggenaan narasi asli dan pengambilan gambar observasional
meningkatkan kredibilitas dan kedalaman cerita, sementara pengaturan Pencahayaan
dan komposisi visual dapat digunakan untuk menciptakan suasana haru sekaligus
optimisme, menjadikan film sebagai media yang tidak hanya informatif tetapi juga
mengajak penonton berempati dan lerinspirasi oleh perjuangan onak-anak untuk

pendidikan dan masa depan yang lebih baik.

3. Film Dokumenter — S1sa Waktu (Swara UL

Gambar 2.3 Sisa Waktu Film Dokumenter
Sumber: Youtube swairnuji

Judul Film : Aku Ingin
Jenis Film - : Film Dokumenter

Durmsi ;7 menit 43 detik
Tahun 2024

Film dokumenter "Sisa Wakw" mengeksplorasi tantangan hidup yang
dihadapi oleh orang dewasa yang masih bekerja. Dalam pemyataannyas dokumenter ini
membahas masalah sosial dan menunjukkan bahwa mayoritas orang tua di Jember
hidup dalam kondisi yang tidak memadai dan tidak tersentuh program bantuan sosial
dan pemenntah. Mereka jupga sering diabaikan dan dilupakan korenn kurangnya
kepedulian terhadap mereka. Dokumenter ini menunjukkan bagaimana orang tua tetap
semangat, dan memberi penonton banyak motivasi untuk tetap semangat tidak peduli
usia mereks dan untuk tetap bersama untuk orang tus, baik sast in1 maupun di masa

depan,



Gaya film visunl yang digunakan membuat penonton terpukau. Dibantu
oleh latar belakang musik dan sinematografi yang tepat Film dokumenter
yang kuat dapat menciptakan suasana dengan menunjukkan semangat yang kuat untuk
berjuang. Oleh karena itu, film dokumenter ini menjadi referensi dalam pembuatan film-
pengetahuan dan argumen kepada penonton melalui penggunaan wawancara, cerita
sudut kamera. Semua film ini membahas masalah sosial, tetapi isu yang diangkat,




1.1 Landasan Teorl/Konsep
1.1.1 Film Dokumenter
Menurut Nichols (2010} dalam bukunya “Peireduction to Documeniary”, film
dokumenter adalah representasi realitas yang dibuat dengan tujuan untuk menyampaikan
informasi, meningkatkan kesadaran sosial, dan mendorong penonton untuk berpikir
tentang masalah yang dibahas. Film dokumenter tidak hanya menampilkan fakta tetapi
Juga memberikan perspektif pembuatnya untuk memberi makna.

Gaya film dokumenter termasuk tkspﬂﬂ'm observasional, partisipatoris,
refleksif, dan perfn}tmﬁi[hmhnlg_ﬂlﬂ}. Ihlﬁndu’km Batik Darmo Jogia, gaya
yang dlgunakln Hﬂh mnﬁlﬂuﬂ ikwnﬂ dan nbsen':mhml knmn.i berfokus padn

wmmwmunmmgdﬂupmgm

Aufderheide (2007) menyatakan bahwa kekuatan utama film dokumenter terletak
emampuan mereka untuk menampilkan “kenyataan yang tersusun® {'m.rmwed
reality ‘Lmhmu balvwa mereka menyampatkan pesan moral mMﬂengm
memilili g ar, narasi, dan sudut pandang tertentu, Artinya, dokumenter
nﬁ?ﬁmpﬂm pﬂﬂl moral atau edukatil melalui pemilthan gambar. narast, dan sudut
pamimg :emﬂn ‘untuk :mnyusuu realitas. Oleh karm itﬂ,,. ﬂm dnhmmntur Batik

persuuﬁ' untuk mendorong masyarakat untuk mempﬂhl!whhhhk hwliamml
2.2.2 Kameramen

mm'bﬁfﬂtggﬁﬂgjm‘&ﬁ atas selurah elemen visual yang penting untuk
menyampaikan pesan. kameramen atau sinematografe

sangal penting dalam
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pembuatan film dokumenter. Dalam *Cinematography: Theory and Practice™, Brown
{2016) menyatakan bahwa sinematografi adalsh seni vang menciptakan makna viseal
melalui komposisi, pencahayaan, gerakan kamera, dan wama, bukan sekadar proses
leknis pengambilan gambar.

Dalam konteks film dokumenter., kameramen harus mampu menangkap
momen-momen spentan lanpa mengganggu realitas yang terjadi. Hal ini sesuai dengon
pendapat Rabiger dan Hurbis-Cherrier (2013} yang menyatakan bahwa tugas utama
kameramen dalam dokumenter adalah mepjadi “pengamat aktil” yang peka terhadap
dinamika visual dan emosional di lapangan.

Sebagai contoh. kamemamen harus menvesunikan teknik pengambilan gambar
dengun sl,l.mpm-sas nﬂiﬂﬂkm tenang dan fokus dﬂpn film dokumenter Batik
Darmo Jogia. Teknik eloseup digmakan untuk mmmguim dmul motif batik,
sedangkan Rovcs: ahist digunakin untuk memperlihatkan lingkungan kerja dan interaksi
sosial para pembatik. Oleh karena itu. sinematografi hﬂﬁmﬂs&hﬁi nlat komunikasi
visual yang membantu penonton lebih memahami nilai hud:yi. batik.

2.2.3 Teorl Persepsi Visual

hmntmmhnm bagaimans penonton memahami gambar dan kuu!qlnﬁ-sl visual
dalam film, feori persepsi visual digunakan, Dalam "As and Visual Perception: A
Pevehiofoms of the Creative Eve”, Rudolf Arnhoim (1974) mun baliwa persepsi
visual adalah proses aktif di mana orang menafsickan objek visual berdasarkan
penguhmﬂ;,kﬂmﬁﬁdmbudl.}ummka sendiri, Komposisi film. warna. dan
pencahaynan dapat mmmlu perasazn pencnfon dan pesan yang disampaikan.
Bentuk, mmmm MMWJ visual, menurut Huber
dan Healey {2005). Oleh karena imu. kameramen memainkan peran penting dalam

mienjamin bahwa setiap pengambilan gambar memiliki makna yang terus menerus yang
mendukung pesan film documenter.

Film Batik Doarmo Jogja menggunakan teori persepsi visual dengan
menggambarkan proses pembuatan batik secars estetis. Rasa lenang dan apresiasi
terhadsp kesabaran serta keindahan batik tradisionnl dihasilkan oleh pencahayaan
lembut, warna kain vang alami, dan gerakan halus tangan pembatik. Oleh karena it
persepsi visual berfungsi sebagai penghubung antara pesan budaya yang ingin
disampaikan dan pengalaman pribadi penonton.
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A, Angle Kamera
L. Eve level

Perspektif atau sudut yang paling umum digunakan adalah sudut ini. Lensa
kamera diberi arah secara sejajar dengan ketinggian objek dalam sudut ini. Posisi dan
orientasi kamera menciptakan kesan bahwa objek yang difoto adalah sesustu yang
biasa kita lihat dengan mata kita.

3 High ansle :
nianto (2021) s cravvibir desigan sudut high angle

AL |Ebﬂlfﬂldlh¢l¥lﬂb_jﬂk—ﬂlmuﬂ ]

ar, dn taguh, Hol yang digunakan ut

Y Closewp; Utami (2021 ) o

dart bahu hingga kepala. Eksp sai

teknik pengambilan gambar ini. Selain itu. Anda dopat menggunakan metode
pemotretan ini untuk menarik perhatian pada objek. teks, atau simbol penting yang
terletak di dalam objek besar.




4.2.3 Camera Movement

I. Dailly {Track) Fotografi Dodly (Track) menggunakan tripod atau dolly untuk
mengambil gambar lebih dekat atau lebih jauh dari subjek. Biasanya, sast mengambil
gambar dengan cara ini, kamera lebih terasa seolah-olah menjadi matn penonton, dan
gerakan kamera dapat menggambarkan mata penonton sehinggn mereka dapat terlibat

dalam acarn film.

2. Pannming: Menurut Julisdi (2019), Pan atau Panning adalah perakan kamera

menoleh kekin atau kekanan. Meskipun panning pada dasarmva adalah gerakan yang
sama. bidikan memiliki banyak manfaat yang berbeda.

2.2.0 Direct of Photograpy

Direciar of Photngraphy memiliki peranan sangat penting dalam sebush film
seteluhy produser. SM'M_MEHEM penulis, nﬂrlhm - l.:mduser. Seorang
direktur produksi video (DOP) bertanggung jawab alas urusan visual film, yang berada
di tingkat stas produksi video dan film. DOP juga nﬁnﬂﬂi-mlpnnuh untuk
memiuyi‘nﬂnmyn agar sesuaj dengan tencana. Seorang ﬂﬂ?bmmﬁg'nb atas
pembuatan video dan film, antara lain.

Pra Produks

ajani naskah yang disetujui oleh produser

2 Memilih dan mengetes kamers untuk produksi

3. Menerapkan naskah kedalam sebuah gerak dan bentuk serta tata kamera
4, Menguasai bermacam seqi kamera agar tepat dengan kualitas gambar yang

akan dipakai datam

5. Berdiskusi dengan sutradara mengenal gambar yang akan diambil (Retina
Production, 2021)
Produksi:

|. Bertanggung jawab atas kualitas gambar dan lainnya
2. memastikan kamera siap untuk produksi
3. memberikan saran kepada direktur untuk pengambilan gambar



4. bekerja sama dengan kru produksi untuk mematuhi arahan sutradara untuk
mendapatkan gambar yang sesuai dengan skrip (Retina Production, 2021).

1. Menyerahkan report kamera terhadap editor

2. Bekerja sama dengan editor
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